
MAGELANG (KR) -Pj

Gubernur Jawa Tengah

Nana Sudjana luncurkan

pemanfaatan Masjid

Agung Jawa Tengah (MA-

JT) An-Nuur Sawitan Ma-

gelang, Sabtu (26/10). Na-

na juga secara simbolis me-

nyerahkan bantuan sara-

na dan prasarana yang di-

terima salah satu pengu-

rus MAJT Drs Asfuri Muh-

sis MSi. Sedangkan cera-

mah agama pada acara ini

disampaikan KH Ahmad

Muwafiq yang akrab disa-

pa Gus Muwafiq.

Peluncuran ditandai de-

ngan menabuh rebana ber-

sama oleh Nana Sudjana,

Sekda Provinsi Jateng Su-

marno SE MM, Ketua

BAZNAS Jateng Dr KH

Ahmad Darodji MSi, Gus

Muwafiq, Pj Bupati Mage-

lang Sepyo Achanto dan

lain-lain. Sumarno menga-

takan, masjid ini dibangun

di atas tanah seluas 5 hek-

tare, terdiri atas 1,9 hek-

tare tanah dari Pemerin-

tah Kabupaten Magelang

dan 3,3 hektare tanah dari

Pemprov Jateng. Pemba-

ngunan fisik dilakukan ta-

hun 2022 hingga 2023 de-

ngan anggaran Rp 121,5

miliar.

Menurut Sumarno, mas-

jid ini terdiri 2 lantai, ber-

kapasitas 8 ribu jemaah.

Sebanyak 5 ribu jemaah di

ruang salat di lantai 2 dan

selasar, serta 3 ribu je-

maah di plasa. Pemba-

ngunan di kawasan MAJT

akan dituntaskan dengan

rehab Masjid An-Nuur la-

ma, pemugaran bekas

Kantor Pengadilan Agama.

Sedangkan Kantor Dinas

Kesehatan di sebelahnya

akan ditata ulang.

Pj Bupati Magelang ber-

harap, pemanfaatan mas-

jid ini bisa optimal. Peman-

faatan Masjid An-Nuur

yang lama di antaranya

untuk perpustakaan 

* Bersambung hal 6 kol 4
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PENERTIBAN HARUS LEBIH KETAT

Peredaran Miras Sudah Meresahkan
YOGYA (KR) - Lembaga Hikmah dan Kebijakan Pu-

blik (LHKP) Pimpinan Wilayah Muhammadiyah DIY

melihat peredaran minuman beralkohol di wilayah DIY

sudah meresahkan. Terakhir dengan adanya salah

sasaran penusukan dengan senjata tajam terhadap pem-

bimbing santri Pesantren Krapyak oleh sekelompok

orang terduga peminum minuman beralkohol.

“LHKP PWM DIY mengharapkan agar dampak pe-

redaran miras ditekan sehingga kejadian yang sama atau

dampak dalam bentuk lain tidak terulang kembali,” tu-

tur Ketua LHKP PWM DIY Farid Bambang Siswantoro

dalam pernyataan sikap yang disampaikan Sabtu (26/10)

di Gedung PW Muhammadiyah DIY Jalan Gedongku-

ning 130 Yogyakarta.

Didampingi Wakil Ketua LHKP PWM DIY M Taufiq AR

dan Sekretaris LHKP PWM DIY Fani Satria, LHKP PWM

DIY menyampaikan pernyataan sikap mengutuk aksi ke-

kerasan yang menimpa pembimbing santri PP Al

Fatimiyah Krapyak dan menuntut aparat kepolisian dapat

melakukan langkah-langkah penegakan hukum untuk

menjamin rasa keadilan di tengah masyarakat. “Meng-

harapkan semua pihak untuk dapat menahan diri sehing-

ga meminimalisasi eskalasi konflik sehingga tetap tercipta

kehidupan yang harmonis di Yogyakarta,” tegasnya.

Dikatakan, kejadian tersebut membuktikan dampak

buruk miras berupa perusakan akal dan budi-pekerti se-

makin memperoleh bukti nyata. “Karenanya perlu dite-

tapkan pengaturan distribusi miras secara lebih ketat

dan tegas di wilayah DIY,” tandas M Taufik. 

Juga diharapkan, aparat kepolisian menjaga DIY seba-

gai daerah berbasis pengembangan pendidikan karakter

dan nilai-nilai budaya Jawa yang adiluhung.  “Semua itu

perlu dilakukan untuk membangun Yogyakarta sebagai

sumber nilai-nilai adiluhung bagi bangsa Indonesia,”

tegasnya. 

Terpisah Ketua Rabitah Ma’ahid Islamiyah (RMI) atau

asosiasi pesantren PWNU DIY KH Muh Nilzam Yahya

menilai peredaran minuman keras (miras) di wilayah

Yogyakarta yang diduga menjadi salah satu faktor penye-

bab terjadinya kekerasan terhadap dua santri Krapyak. 

* Bersambung hal 6 kol 4

● SAAT membuka arsip

karya yang dimuat di me-

dia, saya menemukan ceri-

ta anak pertama yang di-

muat KR, berjudul Ketika

Om Danu Datang. Dalam

cerita itu tertulis penulis-

nya Kartika Catur Pelita,

bukan Sutono Adiwerna.

Saat itu, saya langsung

mencari akun Kartika Ca-

tur Pelita atau KCP. Ketika

dapat, saya langsung me-

ngirim pesan via Inboks.

Saya menyapanya Mbak.

Ternyata KCP itu Mas atau

Bapak. (Sutono, Harjosari

Kidul. Adiwerna Tegal)-d

Pj Gubernur Jateng Serahkan Bantuan MAJT An-Nuur

KR-Thoha

Peluncuran ditandai menabuh alat musik rebana bersama. 

YOGYA (KR) - Taman

Budaya Yogyakarta (TBY)

mempersembahkan sebuah

perhelatan seni kontempor-

er “Ekspresi Seni Kontem-

porer Lintas Generasi”. Ke-

giatan ini diselenggarakan

secara gratis dan terbuka

untuk umum pada Jumat

(25/10) di Concert Hall Ta-

man Budaya Yogyakarta. 

Pementasan ini sebagai

ajang para seniman ber-

bakat dari berbagai genera-

si untuk menampilkan kar-

ya-karya terbaik mereka.

Kegiatan tersebut dibuka

oleh Sekretaris Dinas Ke-

budayaan DIY Cahyo Wi-

dayat. Ia menyatakan 4

karya tari kontemporer dari

4 penata tari beda generasi,

dengan harapan muncul

kreativitas, inovasi, dan

warna-warni sajian berbeda.

TBY memposisikan sebagai

etalase dan laboratorium pe-

ngembangan dan pengelola-

an seni budaya. Kontem-

porer memiliki arti waktu

yang sama atau masa kini.

“Diartikan sebagai tarian

yang menggambarkan kea-

daan masa kini yang tidak

memiliki pakem. Dalam ta-

ri kontemporer menggan-

deng unsur tradisi dengan

modern. Meski begitu, tari

tidak menghilangkan jiwa

dari tari tradisional,” ujar

Cahyo.

Kepala TBY Dra Pur-

wiati menuturkan kegiatan

tersebut sangat penting da-

lam menyajikan tangkapan

kegelisahan seniman kon-

temporer dengan lintas usia

20 -50 tahunan. “Mereka

minim fasilitasi dan ruang

untuk mengekspresikan

diri, menuangkan kreativi-

tas karya seni pertunjukan

dengan keleluasaan gerak

iringan, busana, dan meng-

eksplor ide. Sehingga men-

jadi karya yang menarik

dan karya tersebut bisa

dinikmati,” ujarnya.

Pihaknya menyajikan 4

penata tari dengan berbeda

generasi dalam satu pang-

gung untuk memberikan

gambaran konsep karya

yang dilahirkan dari ide

dan gagasan.

* Bersambung hal 6 kol 4

BAWAKAN 4 KARYA TARI KONTEMPORER DI TBY 

4 Seniman Lintas Generasi Tampil Magis 

KR-Risbika Putri

Pertunjukan tari karya Ganggas Hatma dengan judul Begalan.

KR-Istimewa

Ketua Rabitah Ma’ahid Islamiyah (RMI) atau asosiasi

pesantren PWNU DIY KH Muh Nilzam Yahya.


